
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Dari hasil pengkajian Tn. A dengan gangguan sensori persepsi : halusinasi pendengaran pada kasus didapatkan bahwa data subjektif dan objektif sudah sesuai dengan teori.
2. Diagnosa keperawatan yang diperoleh pada Tn. A adalah gangguan sensori persepsi : halusinasi pendengaran, isolasi sosial menarik diri, resiko perilaku kekerasan.
3. Perencanaan yang dibuat pada kasus sudah sesuai dengan perencanaan pada teori terkait dengan diagnosa keperawatan yang ditegakkan.
4. Pada tahap implementasi penulis tetap mengacu pada perencanaan dan disesuaikan dengan kondisi, situasi dan kebutuhan klien serta fasilitas yang ada yang sudah sesuai dengan teori. 
5. Hasil evaluasi klien mampu membina hubungan saling percaya dengan perawat, menyebutkan cara mengenal halusinasinya, menyebutkan cara mengontrol halusinasi, klien dapat memperlihatkan cara menghardik halusinasi, klien tampak belum mampu mengendalikan halusinasi dengan bercakap-cakap.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis mengungkapkan saran sebagai berikut :

1. Mahasiswa

Sebaiknya dalam melakukan asuhan keperawatan pada klien dengan gangguan sensori persepsi : halusinasi pendengaran Mahasiswa seharusnya menggali setiap masalah yang ada pada klien dengan komunikasi terpeutik, memperhatikan kebutuhan dasar klien. Memotivasi klien salah satunya memberi reinforcemen positif atas setiap jawaban / tindakan klien.
2. Untuk keluarga

Agar keluarga ikut berpartisipasi dalam proses penyembuhan klien karena peran keluarga sangat penting untuk klien, sehingga tercapainya proses pemberian asuhan keperawatan yang optimal pada klien dengan sering menjenguk klien di Puskesmas
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